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METODE PENELITIAN 
 
3.1 Metode Penelitian yang Digunakan 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Data yang diperoleh dari 
penelitian dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi 
suatu masalah. Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan metode 
deskriptif dan verifikatif.  
 Berikut pengertian metode deskriptif dan verifikatif menurut Sugiyono 
(2017:11) Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui keberadaan nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa 
membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain sehingga 
menghasilkan kesimpulan. Peneliti verifikatif adalah suatu penelitian yang 
ditunjukkan untuk menguji teori dan penelitian akan mencoba menghasilkan 
informasi ilmiah baru yaitu status hipotesis yang berupa kesimpulan apakah suatu 
hipotesis diterima atau ditolak.  
Metode deskriptif yang digunakan pada penelitian ini untuk mengetahui 
dan mengkaji: 
1. Bagaimana pengaruh transformational leadership di Morning Bread Bandung. 
2. Bagaimana pengaruh self efficacy  di Morning Bread Bandung. 
3. Bagaimana pengaruh kinerja karyawan di Morning Bread Bandung. 
Metode penelitian varifikatif yang digunakan pada npenelitian ini adalah 
untuk mengetahui dan mengkaji seberapa besar pengaruh transformational 
leadership dan self efficacy terhadap kinerja pada Morning Bread Bandung. 
 
3.2  Definisi dan Operasionalisasi Variabel Penelitian 
Variabel merupakan suatu atribut, nilai atau sifat dari objek, individu atau 
kegiatan yang mempunyai banyak variasi tertentu antara satu dengan yang lainnya 
yang telah ditentukan oleh peneliti. Opersionalisasi variabel digunakan agar 
peneliti dapat mencapai suatu alat ukur yang sesuai dengan hakikat variabel yang 
sudah didefinisikan konsepnya, maka peneliti  harus  memasukan  proses  atau 
operasional alat ukur yang akan igunakan untuk variabel yang diteliti. 
 
3.2.1  Definisi Variabel Penelitian 
Dalam sebuah penelitian terdapat beberapa variabel yang harus ditetapkan 
dengan jelas sebelum mulai pengumpulan data. Menurut Sugiyono (2017:38-39) 
mendefinisikan variabel penelitian sebagai berikut :  
“Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel 
tersebut berupa variabel bebas (independen) dan variabel terikat 
(dependen). Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 
(terikat)”. 
Variabel ini melibatkan tiga variabel, yaitu variabel transformational 
leadership (X1), self efficacy (X2), sebagai variabel independen dan kinerja 
karyawan (Y) sebagai variabel dependen. Berikut ini adalah penjelasannya 
mengenai variabel dari masing-masing variabel yaitu: 
1. Transformational Leadership (X1) 
Bass dalam Ancok (2014:129) mengemukakan bahwa: 
“Transformational leadership adalah suatu keadaan dimana para 
pengikutnya dari seorang karyawan pimpinan transformasional merasa 
adanya kepercayaan, kekaguman, kesetiaan dan hormat terhadap 
pemimpin tersebut dan mereka termotivasi untuk melakukan lebih dari 
pada yang awalnya diharapkan mereka.” 
 
2. Self Efficacy (X2) 
Albert Bandura dalam Alwisol (2014:77) menyatakan bahwa: Self efficacy 
mengacu pada keyakinan yang berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk 
mencapai dan menyelesaikan tugas-tugas dengan target hasil dan waktu yang 
telah ditentukan.  
 
3. Kinerja Karyawan (Y) 
Menurut Irham Fahmi (2016:12), kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh 
suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit oriented dan non profit 
oriented yang dihasilkan selama satu periode waktu. 
 
3.2.2 Opersionalisasi Variabel Penelitian 
Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menjabarkan variabel 
penelitian ke dalam konsep dimensi dan indikator yang akan menjadi bahan 
penyusunan instrumen kuesioner Tujuannya adalah untuk memudahkan 
pengertian dan menghindari perbedaan persepsi dalam penelitian. Sesuai dengan 
judul penelitian yaitu pengaruh transformational leadership dan self efficacy 
terhadap kinerja karyawan pada Morning Bread maka terdapat tiga variabel yang 
dapat peneliti gunakan untuk menetapkan variabel, kemudian dikembangkan 
menjadi inkator-indikator lalu dikembangkan lagi menjadi item-item pertanyaan 
atau pernyataan yangakan digunakan dalam pembuatan kuesioner. Secara lebih 
rinci operasionalisasi variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1: 
Tabel 3.1 
Operasionalisasi Variabel 
Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala 
No. 
item 
Transformation
al Leadership 
 
“Kepemimpinan 
transformasional 
adalah suatu 
keadaan dimana 
para pengikutnya 
dari seorang 
pemimpin 
transformasional 
merasa adanya 
kepercayaan, 
kekaguman, 
kesetiaan, dan 
hormat terhadap 
pemimpin 
tersebut, dan 
mereka 
termotivasi 
untuk melakukan 
lebih dari pada 
yang awalnya 
diharapkan 
mereka.” 
 
Bass dalam 
Ancok 
(2014:129) 
1. Pengaruh 
ideal (ideal 
influence) 
 
a. Rasa hormat 
dari karyawan 
Tata krama. 
Ordinal 
1 
b. Kepercayaan 
pada 
pemimpin 
Tingkat 
kepercayaan 
yang tinggi. 
2 
a. Dapat 
menjadi 
panutan 
Dapat 
dijadikan 
panutan oleh 
para karyawan. 
3 
2. Motivasi 
Inspirasi 
(Inspirasional 
Motivation) 
a. Motivator 
Motivasi untuk 
semangat 
kerja. 
Ordinal 
4 
b. Penetapan 
tujuan 
Sasaran atau 
target yang 
harus dicapai. 
5 
3. Stimulasi 
Intelek 
(Intellectual 
Stimulation) 
a. Ide kreatif 
Keterampilan 
dan inisiatif. Ordinal 
6 
b. Promblem 
Solever 
Solusi. 7 
4. Pertimbangan 
Individual 
(Individuallized 
consideration) 
a. Menciptakan 
lingkungan 
kerja yang 
baik 
Dapat 
menciptakamr
asa nyaman 
pada 
karyawan. Ordinal 
8 
b. Hubungan 
dengan 
bawahan 
Hubungan 
dengan 
bawahan. 
9 
Self Efficacy  
 
“Self efficacy 
mengacu pada 
keyakinan yang 
berkaitan 
dengan 
kemampuan 
1. Magnitude/ 
Level 
a. Yakin dapat 
menyelesaika
n tugas 
Tingkat 
keyakinan 
karyawan 
dalam 
menyelesaikan 
tugas 
Ordinal 
10 
a. Yakin dapat 
memotivasi 
Tingkat 
keyakinan 
Ordinal 11 
Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala 
No. 
item 
seseorang untuk 
mencapai dan 
menyelesaikan 
tugas-tugas 
dengan target 
hasil dan waktu 
yang telah 
ditentukan.” 
 
Albert Bandura 
dalam Ancok 
(2014:77) 
diri dalam 
menyelesaika
n tugas 
motivasi diri 
karyawan 
dalam 
menyelesaikan 
tugas 
2. Generallity 
a. Yakin bahwa 
dirinya 
mampu 
berusaha 
dengan keras, 
gigih dan 
tekun 
a. Tingkat 
keyakinan 
karyawan 
mampu 
berusaha 
dengan 
keras, gigih 
dan tekun 
Ordinal 
12 
b. Yakin bahwa 
dirinya 
mampu 
menghadapi 
hambatan dan 
kesulitan 
a. Tingkat 
keyakinan 
karyawan 
bahwa 
dirinya 
mampu 
menghadap
i hambatan 
dan 
kesulitan 
13 
3. Strength 
a. Yakin dapat 
menyelesaika
n tugas yang 
memiliki 
range 
luas/sempit 
Tingkat 
keyakinan 
karyawan 
dalam 
menyelesaikan 
tugas yang 
memiliki range 
luas/sempit 
Ordinal 
14 
Kinerja 
Karyawan 
 
Kinerja 
Karyawan adalah 
hasil yang 
diperoleh oleh 
suatu organisasi 
baik organisasi 
tersebut bersifat 
profit oriented 
dan non profit 
oriented yang 
dihasilkan 
selama satu 
periode waktu. 
 
Irham Fahmi 
(2016:12), 
1. Kualitas kerja 
a. Kecepatan 
Tingkat 
kecepatan 
karyawan 
dalam bekerja  
Ordinal 
15 
b. Kemampuan 
Kemapuan 
dalam 
menyelesaikan 
pekerjaan. 
16 
2. Kualitas kerja 
a. Kerapihan 
Tingkat 
kerapihan 
dalam bekerja. 
Ordinal 
17 
b. Ketelitian 
Tingkat 
ketelitian 
dalam bekerja. 
18 
c. Hasil kerja 
Hasil yang di 
dapat dari 
pekerjaan 
karyawan. 
19 
3. Kerjasama 
a. Jalin 
Kerjasama 
Mampu 
menjalin 
kerjasama 
dengan 
Ordinal 20 
Lanjutin tabel 3.1 
Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala 
No. 
item 
karyawan lain. 
b. Kekompakan  
Tingkat 
kekompakan 
dalam 
bekerjasama. 
21 
4. Tanggung 
jawab 
a. Hasil 
kerjasama 
Kesesuaian 
hasil kerja 
yang 
dikerjakan 
karyawan Ordinal 
22 
b. Mengambil 
keputusam 
kekompakan 
Tingkat 
pengambilan 
keutusan 
dalam tim  
23 
5. Inisiatif 
a. Berfikir 
positif yang 
lebih baik  
Tingkat 
karyawan 
berfikir postif 
secara 
rasional. 
Ordinal 
24 
b. Mewujudkan 
kreatifitas 
Tingkat 
kreatifitas 
dalam 
mengerjakan 
tugas. 
25 
c. Pencapaian 
prestasi  
Tinkat prestasi 
karyawan 
dalam bekerja. 
26 
3.3 Populasi dan Sampel 
Penelitian yang dilakukan memerlukan objek atau subjek yang harus 
diteliti sehingga masalah dapat dipecahkan. Populasi merupakan segala sesuatu 
yang dijadikan objek dalam penelitian dan dengan menuntukan populasi maka 
peneliti akan mampu melakukan pengolahan data dan untuk mempermudah 
pengelolaan data maka peneliti akan mengambil bagian dan jumlah dari 
karaktestik yang dimilki oleh populasi yang disebut sampel. Sampel penelitian 
diperoleh dari teknik sampling tertentu. 
 
Lanjutan Tabel 3.1 
3.3.1 Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017:80).   
Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, 
tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh obyek itu. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Morning Bread yang berjumlah 45 
orang.  
 
3.3.2 Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Pengukuran sampel merupakan suatu langkah untuk 
menentukan besarnya sampel yang diambil dalam melaksanakan penelitian suatu 
objek. Untuk menentukan besarnya sampel bisa dilakukan dengan statistik atau 
berdasarkan estimasi penelitian. Pengambilan sampel ini harus dilakukan 
sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat berfungsi atau 
dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya, dengan istilah lain 
harus representatif (mewakili) (Sugiyono, 2017:81). Karena jumlah populasi 
dalam penelitian ini kurang dari 100 orang, maka seluruh populasi dijadikan 
sebagai sampel penelitian. Anggota populasi dipilih menjadi sampel dengan 
metode sampling jenuh, sampling jenuh atau istilah lain dari sensus adalah dimana 
semua anggota populasi dijadikan sampel. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan untuk 
memperoleh data dan keterangan-keterangan yang diperlukan dalam 
penelitian.(Sugiyono, 2017:137) menyebutkan jika dilihat dari sumbernya maka 
data terbagi menjadi 2 yaitu data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan 
data yang dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Penelitian Lapangan (Field Research)  
Penelitian dilapangan adalah penelitian yang dimaksudkan untuk memperoleh 
data primer yaitu data yang diperoleh melalui:  
a. Pengamatan (Observation)  
Penulis mengumpulkan data dengan cara melakukan pengamatan secara 
langsung pada karyawan Morning Bread. Menurut sugiyono (2017:203) 
obeservasi yaitu  suatu teknik pengumpulan data dengan mengamati secara 
langsung objek yang diteliti.  
b. Wawancara (Interview) 
Wawancara dilakukan dengan tanya jawab dengan karyawan Morning 
Bread. Menurut Sugiyono (2017:194) wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data dengan cara tanya jawab dengan pimpinan atau pihak 
yang berwenang atau bagian lain yang berhubungan 
langsung dengan objek yang diteliti. 
c. Kuesioner (Questionnaire) 
Kuesioner akan diberikan kepada karyawan Morning Bread. Hal ini untuk 
mendapatkan informasi mengenai tanggapan yang berhubungan dengan 
penelitian. Menurut Sugiyono (2017:199) kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data dengan membuat daftar pertanyaan yang berkaitan 
dengan objek yang diteliti, diberikan satu persatu kepada responden yang 
berhubungan langsung dengan objek yang diteliti.  
2. Penelitian kepustakaan (Library Reaearch)  
Pengumpulan data atau informasi yang dilakukan dengan cara membaca dan 
mempelajari literatur yang berkaitan dengan penelitian. Penelitian 
kepustakaan adalah penelitian yang dimaksudkan untuk memperoleh data 
sekunder yaitu data yang merupakan faktor penunjang yang bersifat teoritis 
kepustakaan. Studi kepustakaan dapat diperoleh dari data sekunder yaitu 
literatur, buku, jurnal, internet dan data perusahaan antara lain data penjualan 
dan data pengujung perusahaan yang berkaitan dengan objek. 
 
3.5 Uji Instrumen Penelitian 
Uji intrumen penelitian meliputi uji validitas dan reliabilitas. Validitas 
berkaitan dengan persoalan untuk membatasi atau menekan kesalahan-kesalahan 
dalam penelitian, sehingga hasil yang diperoleh akurat dan berguna untuk 
dilakukan. Uji validitas untuk menunjukkan sejauh mana relevansi pernyataan 
terhadap apa yang dinyatakan atau apa yang ingin diukur dalam penelitian, 
sedangkan uji reliabilitas untuk menunjukkan sejauh mana tingkat konsistenan 
pengukuran dari satu responden ke responden yang lain atau dengan kata lain 
sejauh mana pernyataan dapat dipahami sehingga tidak menyebabkan beda 
interpretasi dalam pemahaman pernyataan tersebut. 
 
3.5.1 Uji Validitas  
Uji Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya 
terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 
(mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2017:121). Untuk menguji 
validitas pada tiap-tiap item, yaitu dengan mengkorelasi skor tiap butir dengan 
skor total yang merupakan jumlah tiap skor butir. Koefisien korelasi yang 
dihasilkan kemudian dibandingkan dengan standar validasi yang berlaku. Menurut 
Sugiyono (2017:134) sebagai berikut:  
rxy =
n(ΣXY) − (ΣX. ΣY)
√√[n(ΣX2) − (ΣX)2][n(ΣY2) − (ΣY)2] 
 
Keterangan:  
rxy = koefisien korelasi  
n = jumlah responden uji coba  
X = skor tiap item  
Y = skor seluruh item responden uji coba  
Σx = Jumlah hasil pengamatan variabel X  
Σy = Jumlah hasil pengamatan variabel Y  
Σxy = Jumlah dari hasil kali pengamatan variabel X dan variabel Y  
Σx2 = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor X  
Σy2 = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor Y  
 3.5.2 Uji Reabilitas 
Uji reliabilitas berguna untuk menetapkan apakan instrumen yang dalam 
hal ini dapat digunakan lebih dari satu kali, paling tidak oleh responden yang 
sama akan menghasilkan data yang konsisten. Dengan kata lain, reliabilitas 
instrumen mencirikan tingkat konsistensi. Maksud dari uji reliabilitas adalah 
untuk mengetahui apakah kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 
menunjukan tingkat ketepatan, keakuratan, dan konsistensi meskipun kuesioner 
ini digunakan dua kali atau lebih pada lain waktu. Uji reliabilitas dilakukan 
terhadap item pernyataan dalam kuesioner yang telah dinyatakan valid (Sugiyono 
2017:173).  
Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah method Alpha 
Cronbach (CA) merupakan statistik yang paling umum digunakan untuk menguji 
reliabilitas seuatu instrumen penelitian kemudian dilanjutkan dengan pengujian 
rumus spearman brown, dengan cara kerjanya adalah sebagai berikut ini: 
1. Item dibagi dua secara acak, kemudian dikelompokan dalam kelompok ganjil 
dan genap.  
2. Skor untuk masing-masing kelompok dijumlahkan sehingga terdapat skor total 
untuk kelompok ganjil dan genap.  
3. Korelasi skor kelompok ganjil dan kelompok genap dengan rumus :  
𝑟
𝑏 = 
𝑛 (∑ 𝐴𝐵)−(∑ 𝐴 ) (∑ 𝐵 ) 
√((𝑛 ∑ 𝐴2)−( 𝑛 ∑ 𝐵2−( ∑ 𝐵)2 ))
 
Dimana :  
r = Koefesien korelasi product moment  
A = Variabel nomor ganjil  
B = Variabel nomor genap  
ΣA= Jumlah total skor belahan ganjil  
ΣB= Jumlah total skor belahan genap  
ΣA2= Jumlah kuadran total skor belahan ganjil  
ΣB2= Jumlah kuadran total skor belahan genap  
ΣAB= Jumlah perkalian skor jawaban belahan ganjil dan belahan genap 
4. Hitung angka reliabilitas untuk keseluruhan item dengan menggunakan rumus 
korelasi Spearmen Brown sebagai berikut :  
𝑟 =
2. 𝑟𝑏
1 + 𝑟𝑏
 
Dimana :  
r = Nilai reliabilitas  
rb = Korelasi pearson product moment antar belahan pertama (ganjil) dan belahan 
kedua (genap), batas reliabilitas minimal 0,7   
Setelah mendapatkan nilai reliabilitas instrumen (rb hitung), maka nilai tersebut 
dibandingkan dengan jumalh responden dan taraf nyata. Berikut 
keputusannnya:  
a. Bila rhitung> dari rtabel, maka instrumen tersebut dikatakan reliabel  
b. Bila rhitung< dari rtabel, maka instrumen tersebut dikatakan tidak reliabel  
Selain valid, alat ukur tersebut juga harus memiliki keandalan  atau  
reliabilitas. Suatu alat ukur dapat diandalkan jika alat ukur tersebut digunakan 
berulang kali akan memberikan hasil yang relatif sama (tidak jauh berbeda). 
Untuk melihat andal tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara 
statistika, yaitu melalui koefesien reliabilitas. Apabila koefesien reliabilitas lebih 
besar dari 0,70 maka secara keseluruhan pernyataan dikatakan reliabel.  
 
3.7 Metode Analisis  
Metode analisis data merupakan suatu cara untuk mengelompokkan data 
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel 
dari seluruh responden, menyajikan data setiap variabel yang diteliti,  melakukan 
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Untuk penelitian yang 
tidak merumuskan hipotesis, langkah terakhir tidak dilakukan.  
Analisis data dalam bentuk statistik deskriptif antara lain adalah penyajian 
data melalui tabel, grafik, diagram, lingkaran, pictogram, perhitunan modus, 
median, mean, perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui 
perhitungan rata-rata dan standar deviasi, perhitungan presentase. Dalam statistik 
deskriptif juga dapat dilakukan mencari kuatnya suatu hubungan antar variabel 
melalui analisis kolerasi, melakukan prediksi, dengan analisis regresi, dan 
membuat perbandingan dengan membandingkan rata-rata data sampel atau 
populasi (Sugiyono. 2017:148). Kebenaran hipotesis itu harus dibuktikan melalui 
data yang terkumpul. 
Berdasarkan pendapat yang telah di paparkan  dapat disimpulkan analisis 
data digunakan juga untuk menguji hipotesis yang diajukan peneliti, karena 
analisis data yang dikumpulkan digunakan untuk mengetahui pengaruh antara 
variabel independen (X1) =transformational leadership, (X2) = self efficacy  
terhadap variabel dependen (Y) = kinerja karyawan. 
 
3.7.1  Analisis Deskriptif 
Metode deskriptf digunakan untuk mengalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi. Analisis mengenai karakteristik dari responden yang terdiri dari usia, 
pendidikan, dan penghasilan. Dimana variabel X1 (transformational leadership), 
variabel X2 (self efficacy), dan variabel Y (kinerja karyawan), setiap item dari 
kuesioner tersebut memiliki lima jawaban dengan bobot/nilai yang berbeda.  
Tabel 3.2 
   Alternatif Jawaban Skala Likert 
Alternatif Jawaban Bobot Nilai 
Sangat Tidak Setuju 1 
Tidak setuju 2 
Kurang Setuju 3 
Setuju 4 
Sangat Setuju 5 
Sumber: Sugiyono (2017:160) 
Berdasarkan Tabel 3.3 dapat dilihat alternatif jawaban dan bobot nilai 
untuk item-item instrumen pada kuesioner. Bobot nilai ini agar memudahkan bagi 
responden untuk menjawab pertanyaan dalam bentuk kuesioner. Analisis ini juga 
menggambarkan jawaban responden dari kuesioner yang diajukan. Pada bagian 
ini penyusun akan menganalisa data tersebut satu persatu yang didasarkan pada 
jawaban responden yangdihimpun berdasarkan koesioner yang telah diisi oleh 
responden selama penelitian berlangsung.  
Peneliti menggunakan analisis deskritif atas variabel independent dan 
dependennya yang selanjutnya dilakukan pengklasifikasian terhadap jumlah total 
skor responden. Jumlah skor jawaban responden yang diperoleh kemudia disusun 
kriteria penilaan untuk setiap item pernyataan. Mendeskripsikan data dari setiap 
variabel peneltian dilakuka dengan menyusun tabel distribusi frekuensi untuk 
mengetahui apakah tingat perolehan skor variabel penelitian. Menetapkan skor 
rata-rata maka jumlah kuesioner dibagi jumlah pertanyaan dikalikan jumlah 
responden. Untuk lebih jelas berikut cara perhitungannya : 
∑ 𝑝 =
∑ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑘𝑢𝑒𝑠𝑖𝑜𝑛𝑒𝑟
∑ 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 × ∑ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
= 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 
Setelah diketahui skor rata-rata, maka hasil tersebut dimasukan kedalam 
garis kontinum dengan kecenderungan jawaban responden yang akan didasarkan 
pada nilai rata-rata skor yang selanjutnya akan dikatergorikan pada rentang skor 
sebagai berikut  ini : 
𝑁𝐽𝐼(𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐽𝑒𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙) =  
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛
 
Dimana: 
Nilai tertinggi    = 5 
Nilai terendah   = 1 
NJI (nilai jenjang interval)  =  
5−1
5
= 0,8 
Maka dapat ditentukan kategori skala sebagai berikut: 
1. Jika memiliki kesesuaian 1,00 - 1,80 : Sangat Tidak Baik 
2. Jika memiliki kesesuaian 1,81 - 2,60 : Tidak Baik 
3. Jika memiliki kesesuaian 2,61 - 3,40 : Kurang Baik 
4. Jika memiliki kesesuaian 3,41 – 4,20 : Baik 
5. Jika memiliki kesesuaian 4,21 – 5,00 : Sangat Baik 
 1,00                    1,80                   2,60                  3,40                  4,20                  5,00 
Gambar 3.1 
Garis Kontinum 
3.7.2  Analisis Verifikatif 
 Menurut Sugiyono (2017:53) analisis verifikatif adalah suau penelitian 
yang ditunjukan untuk menguji teori, dan penelitian akan menghasilkan informasi 
ilmiah baru yakni status hipotesis yang beruba kesimpulan apakah suatu hipotesis 
diterima atau ditolak. Analisis verikatif merupakan analisis untuk membuktikan 
dan mencari kebenaran dari hipotesis yang diajukan. Metode verifikatif digunakan 
untuk mengetahui dan menguji kebeneran hipotesis yang telah ditentukan dengan 
menggunakan perhitungan statistik. Analisis verifikatif dapat menggunakan 
beberapa metode seperti berikut:  
 
 
3.7.2.1 Method Of Succesive Interval (MSI)  
Metode suksesif interval merupakan proses mengubah data  ordinal  
menjadi data interval. Setelah memperoleh data dari hasil penyebaran kuesioner 
Sangat Tidak Baik Tidak Baik Kurang Baik Baik Sangat Baik 
berupa ordinal perlu ditransformasi menjad nterval, karena penggunaan analisis 
linier berganda data yang telah diperoleh harus merupakan data dengan skala 
interval. Teknik transformasi yang paling sederhana dengan menggunakn MSI 
(Method Of  Succesive Interval).  
Dalam banyak prosedur statistik seperti regresi, korelasi Pearson, uji t dan 
lain sebagainya mengharuskan data berskala interval. Oleh karena itu, jika kita 
hanya mempunyai data berskala ordinal; maka data tersebut harus diubah kedalam 
bentuk interval untuk memenuhi persyaratan prosedur tersebut. Kecuali jika kita 
menggunakan prosedur, seperti korelasi Spearman yang mengujinkan data 
berskala ordinal; maka kita tidak perlu mengubah data yang sudah ada tersebut. 
Langkah-langkah menganalisis data dengan manggunakan MSI sebagai berikut: 
1. Menentukan frekuensi setiap reponden (berdasarkan hasil kuesioner yang 
dibagikan, hitung berapa banyak responden yang menjawab 1-5 untuk setiap 
pertanyaan). 
2. Menentukan berapa responden yang akan memperoleh skor-skor yang telah 
ditentukan dan dinyatakan sebagai frekuensi 
3. Setiap frekuensi pada responden dibagi dengan keseluruhan responden disebut 
dengan proposi. 
4. Menentukan proposi kumulatif yang selanjutnya mendekati atribur normal. 
5. Dengan menggunakan tabel distribusi normal standar tentukan nilai Z. 
6. Menghitung Scale Value (SV) untuk masing-masing reponden dengan 
rumusan berikut.  
𝑆𝑉 =
(𝑑𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡) − (𝑑𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡)
(𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡) − (𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡)
 
7. Menghitung skor hasil transformasi untuk setiap pilihan jawaban dengan 
rumus: 
𝑦 = 𝑠𝑣 +  [𝑘]  
𝑘 = 1[𝑆𝑉𝑚𝑖𝑛] 
 
3.7.2.2 Analisis Regeresi Linier Berganda 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini mengunakan analisis regresi 
berganda yaitu alat untuk meramalkan nilai pengaruh dua variabel bebas atau 
lebih terhadap satu variabel terikat (untuk membuktikan ada atau tidak adanya 
hubungan). Analisis regresi berganda dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui besarnya pengaruh variabel independen antar variabel X1 
(transformational leadership) dan X2 (self efficacy) terhadap Y (kinerja karyawan) 
Persamaan regresi linier ganda dalam penelitian ini menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
Y = a+ b1X1 + b2X2 + e 
Dimana:  
Y   = Kinerja Karyawan 
a   = Konstanta  
X1   = Variabel Bebas (transformational leadership) 
X2   =  Variabel Bebas (self efficacy) 
b1 dan b2  = Besaran koefisien regresi dari masing-masing variabel  
e  = Error atau faktor gangguan lain yang mempengaruhi keputusan 
pembelian selain transformational leadership dan self efficacy 
 
3.7.2.2 Analisis Kolerasi Berganda 
 Analisis kolerasi berganda merupakan analisi yang digunakan untuk 
mengetahui derajat atau kekuatan hubungan antara variabel bebas (X) dan 
variabel terikat (Y). Keeratan hubungan dapat dinyatakan dengan istilah Koefisien 
Korelasi. Koefisien korelasi merupakan besar kecilnya hubungan antara dua 
variabel yang dinyatakan dalam bilangan yang disebut dengan koefisien korelasi. 
Adapun rumus kolerasi berganda sebagai berikut: 
𝑟2 =
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑖
∑ 𝑌2
 
Dimana:  
r2   = Koefesien kolerasi berganda 
JKregresi  = Jumlah Kuadrat regresi 
∑Y2   = Jumlah kuadrat total kolerasi 
Berdasarkan nilai r yang diperoleh maka dapat dihubungkan -1 < r < 1 
sebagai berikut: 
Apabila r = 1, artinya terdapat hubungan antara variabel X1,X2 dan variabel Y. 
Apabila r = -1, artinya terdapat hubungan antara variabel negatif. 
Apabila r = 0, artinya terdapat hubungan kolerasi. 
Tabel 3.3 
Taksiran Besarnya Koefesien Kolerasi 
Interval Koefesien Tingkatan Hubungan 
0,000-0,199 Sangat Rendah 
0,200-0,399 Rendah 
0,400-0,599 Cukup 
0,600-0,799 Kuat 
0,800-0,999 Sangat Kuat 
Sumber: Sugiyono (2017:278). 
3.7.3.4 Koefisien Determinasi (R2) 
Koefesien determinasi digunakan untuk melihat persentase (%) besarnya 
pengaruh X1  (transformational leadership) dan X2 (self efficacy) terhadap 
variabel Y (kinerja karyawan). Langkah perhitungan analisis koefesien 
determinasi yang dilakukan yatu analisis koefeisen determinasi  berganda  
(simultan)  dan  analisis koefesien determinasi parsial, dengan rumus sebagai 
berikut: 
1. Analisis Koefesien Determinasi Berganda 
Analisis koefesien determinasi berganda digunkan untuk mengetahui 
seberapa besar persentase X1  (transformational leadership) dan X2 (self 
efficacy) terhadap variabel Y (kinerja karyawan) secara simultan dengan 
mengkuadratkan koefesien klerasinya yaitu: 
Kd = r2 x 100% 
Dimana: 
Kd   = Nilai koefesien determinasi 
 r2   = Kuadrat dari koefesien ganda 
2. Analisis Koefesien Determinasi Parsial 
Analisis koefesien determinasi parsial yaitu digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar persentase X1  (transformational leadership) dan X2 (self 
efficacy) terhadap variabel Y (kinerja karyawan). Maka untuk mengetahui 
seberapa persentase dengan menggunakan rurmus kefisien determinasi secara 
parsial  
sebagai berikut: 
Kd = β x Zero Order x 100% 
Dimana: 
Β    = Beta (nilai standarliezed coeffecients) 
Zero Order  = Matrik kolerasi variabel bebas dengan variabel terikat 
Maka: 
Kd   = 0, berarti pengaruh variabel X terhadap variabel Y, lemah 
Kd   = 1, berarti pengaruh variabel X terhadap variabel Y, Kuat 
 
3.8 Rancangan Kuesioner 
Kuesioner adalah intrumen pengumpulan data atau informasi yang 
dioperasionalkan ke dalam item atau pertanyaan. Penyusunan kuesioner dilakukan 
dengan harapan dapat mengetahui variabel-variabel apa saja yang menurut 
responden merupakan hal yang penting. Kuesioner ini berisi pernyantaan 
mengenai variabel transformational leadership, self efficacy terhadap kinerja 
karyawan yang sesuai dengan operasionalisasi variabel penelitian. Kuesioner ini 
bersifat tertutup, dimana pernyataan yang membawa responden ke jawaban 
alternatif yang sudah ditetapkan sebelumnya, sehingga responden tinggal memilih 
pada kolom yang telah disediakan seperti adanya pilihan sangat setuju, setuju, 
kurang setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Responden tinggal memilih 
kolom yang tersedia dari pernyataan yang telah disediakan oleh peneliti 
menyangkut variabel-variabel yang sedang diteliti. 
 
3.9 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi dalam peneitian ini dilakukan di Morning Bread Bandung, Jl. Raya 
Ujungberung - Cigending No.3, Cisaranten Bina Harapan, Kec. Ujung Berung, 
Kota Bandung, Jawa Barat 40294 Adapun waktu penelitian ini dilaksaakan dari 
Mulai 10 April 2019 sampai dengan 10 Oktober 2019. 
 
 
